i il dunia (glebal) sebanvak
213.0%0.725 (Dua ratus tiga belas juta) atau 0,4% der total jurnlah penduduk duma
telah terjangkit wabah dengan kasus fotal kematian sehanyak 4.448.352 (Empat
Jjuta empat ratus) kasus sejak drumumbkannya kasus pertama di Wuhan, Tiongkok
250821},



Dalam merespon adanya pandemi COVID-19, pemerintah di setiap negara
memiliki kebijakan masing-masing dengan twjuan melandaikan kurva kosus
pandemi (umumnya pembatasan sosial & mobilitas). Contohnya di Jerman,
pemﬂnuhhmmbnynrmha&shnhu@mnghmpﬂghmsmplnﬂhnpﬂkﬁ]m

i il hﬂgl anak-anzk mereka. China

sistem informasi vang baik,
Singapura juga melakukan pemantauon dan pembendungan pandemi dengan
berfokus pada tes pemeriksaan yang cepat, masif dan akurat untuk mengetahui
kasus positif COVID-19 sekaligus program vaksinasi pada setiap masyarakatnyn.
Oleh karena itn pemenntah Singapura berupaya agar program sukses terlaksana.



Sebanyak 50,65% dari populasi di Singapura sudah menerima vaksin penuh
{dosis kedua) vaksin COVID-19. Singapura juga telah melakukan tes COVID-19
kepada 14,7 juta orang. Jika dibandingkan dengan populasinya sebanvak 5.8 juta
penduduk, maka rasio fes negara tersebut menjadi 2,521, 415 orang per satu juta
penduduk. Keduz data tersebut mmun_] euin bahwasanya Singapura adalah negara

i0 va nuh tertinggi di Asia Tenggara.

aman. Dan memnnghuknn negara lersebut ml.tnk dibuka kembali secara progresif.

Untak membuat "Uji. Jejak, dan Vaksinasi' beresonansi dengan semua orang di
Singapura, Pemerintoh (Simgapere Governmend) berinisiatif ontuk  membunt
'pengarahan keselamatan' pertama di Singapura gura membangkitkan seluruh
bangsa untuk bertindak. Namun tidak seperti ILM keselamatan pada umumnya,
iklan ini memiliki nada yang menarik. lirk yang dapat diterima, dan video musik
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yang menyenangkan dan penuh wama, namun mengirimkan pesan yang jelas
tentong perfunya pengujian. pelacakan kontak, dan vaksinasi menuju new normal.

Iklan i dimulai dengan seorang pramugari yang mengundang warga
Singapura untuk bergabung dengannya untuk pengarahsn kesefamatan yang
berbedn dari yang lain. Ia memandu berbagai selebriti dan inffuencer lokal, serta
orang Singapura darizberbagai lapisan inﬁyﬂkm vang menekankan perlunya
menguji, metaﬂk. dan vaksinasi melalui skenario sehari-har. Penonton dibawa
takjub dalam pwlutmmmik ]rmgmmk S-E'p.'m_]'lllﬂ 1M~ Together Toward's
a New Narmil” sekaligus merekn belujar tentang pendekatan @h elemen penting
‘untuk menjaga Singapura tetap sman saat dibuka kembali secara bertahap.
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Gumbrar 1.0 Ciambar 1.2
Tangkapan lyyar ILM pada sosial Heaidline berita TLM di berhagai
media Instagram miedia massa Internasional

Kedua gambar di atas adalah bukti yong menangkap bagaimana fenomena 1LM
“Together Toward s a New Normal” menjadi topik pembicaraan ramai di interner.
Imi merupakan hal yang langka mengingat bahwasanya tklan layanan masyarakat

tidak permah menjadi ramai seperti iklan komersial pada umumnya.



Gambar 1.3 Statistik konten ILM di Fowtnbe

Peneliti mengamati dalam kurin wakiu tiga bulan setelah dipublikasikan
melalui kanal Fowpbe ((govsp) Konten LM ®fovether Toward's o New
Normal” sikses memperoleh satu juta penonton dan mendapat reaksi 2,4 ribu fikes
serta 259 aiv/ike (10%). Meskipon 1M ini pada swaloyva ditujakan khusus kepada
penduduk Singapurs dem mendukung program Pemerintaby, di fuar dugaan ketika
konten ILM naik reaksi positif dari neizen mancanegara berfebaran di sosial media

seperti ungkapan pengguna dari Indonesia dan negara fainnys:

Tabel 1.1 Kutipan komeniar sefizen mancasegars terhadap TEM

Indonesia

“lajokowl (okemenkes 11 (@kemenparekmfn™ =i moomicanguita

“Pemenntah indonesia harusnya bust video ceria kayak gmi nih
Jjud1 rakyatnya optimis”™ — @ Eky.Soe*oed Chanmel

®¥ou guvs died o very goed campaign . don Skuow vl B | feel

happy and “aptinist by waiching the video™. — i Wahyn_sekar

“This ad {5 so copl, easy to understand comten: that ywanr o

defivered” — (& knrﬂhﬂgl.'h

“Bien' Strong Singapore and our Neighbory™ . —@adel mikall
“Lixtening to this foom Malaysie Gogd Wishes to Singaporeans,
Foui all have done a greal jof and still are doing o great job”. —
i Blnesh Sulkumar

Soffy Harivanti dam Kementrian Komuonikast” don Informasi  Singapura

menambahkan, “Kenyatmannya COVID-19 mungkm tdak akan hilong dan kita

harus belajar untuk menghadapinya. Melalui TEM ini, kami ingin menunjukkan

kepada semua orang di Singapura bahwa kita semua memibki peron untuk

Singapura dalam transisi menuju mew rormal” (DDB Asia, 2021).



Tabel 1.2 Rasio iklan terkait COVID-19 tahun 2020
Sumbwer : Nielsen Ad Fnrel 2828
Rasio lklan terkait COVID-19 di 2020

grufis poster, mfﬂgmﬁidﬂhwdmtﬂ:mmk'klﬂﬂk&ﬂhnﬂnkmuﬂdm

Karena iklan merupakan pesan yang sangat persuasif dan berpotensi
menyesatkan, ia diatur secara ketat (Herling, 2019). Tklan ditkat dengan aturan dan
etika agar tidak melanggar hak khalsyak/ konsumen. Asosiasi profesi pembuat
iklan di setiap negora biasanya mengeluarkan aturan berupa kode etik atau norma
yang harus dijaga untuk semua anggotanya. I Singapura ada Singapore Code af

B



Advertiving Practice yang dikeluarkan oleh Advertising Standards Authority of
Singapore. Sedangkan di Inggris ada Brittish Code of Advertising Practice yang
diterbitkan  Comites Advertising Practice. Para praktisi iklan di Amerika me-
nerapkan Principle and Practice for Advertising Ethic yang dipublikasikan oleh
American Advertising Federation.

apa yang harus dilakukan

rew o i, Lacak, dan Vaksinasi),
Majunya perkemhungm mﬂ:ﬁa dan teh'lnlugi ticlak terlepas dari literasi media
dalam sektor kehidupan manusia. Literasi adalah kemampuan untuk mengakses,
menganalisa, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan pesan-pesan dalam berbagai
bentuk. Maka literasi media iklan sebagai sebush pemahaman yang lebih jauh
mengenai maksud persuasif di balik iklan (Eagle, 2007).




Untuk dapat menganalisis ketiga elemen yang terkandung dalum iklan tersebut,
maka penelitian ini menggunakan analisis Semiotika sebagai “pisau” penelitiannya
karena berkaitan erat dengan konten yang berbasis audio visual, Semiotika sebagai
suatu metode memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar
yong disebut ‘tanda’. Dengan demikio iotika mempelajan hakikat tentang

Hal ini mengmambarkan interaksi

zaan stau emosi dari penonton serta

: B« Nevw Normal” sehingga
dapat diketahui bagaimai | dan mitos yang terkandung.
Dani penjabaran latar belakang inilah peneliti memulai untuk meneliti makna yang
terkandung dar pesan vang ditampilkan melalui iklan di sosial media. Dengan
demikian peneliti menggunakan judul “Representasl Makna UJl, Lacak, dan
Vaksinasi dalam Iklan: Analisis Semiotik pada Iklan Lavanan Masyarakat
(Tagether, Toward’s A New Normal)” dalam penclitian ini.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang fenomenn dan  pambaran vang dijelaskan
sebelumnya, Peneliti mengajukan nimusan masalah yaitu: Bagaimana pemaknaan
uji, lacak, dan vaksinasi yang terdapat dalom iklan layanan masyarakal “Together
Tenward s a New Normal ™7

e Seisi peneliian ini dapat menjadi kapsul waktu yang merekam
bagaimana realita sosial manusia di masa pandemi COVID-19 sehingga
dapat menjadi referensi bagi pembaca atau peneliti di masa depan.

+ Dapat dijadikan referensi bagi pengiklan dan agensi periklanan dalam
hal menentukan strategi beriklan yang inovatif dan variatif.



1.5 Sistematika Bab
Sistematika penulisan pada penelition ini jalah gombaran besar mengenai
bagian per bagian diwakilkon oleh beberapa bab vang bertujuan untuk
menurjukkan navigasi kepada pembaca tentang permosalshan yang dibahas.
Berikut pemaparan peneliti terkait gambagan smemaﬁhi penulisan ].rnng hl:qudui

ol

§

odologl Penelitian. Pada bab ini penelifi menguraikan jenis

! _]ekpenelman,mhu‘kpaugmmlm i ;
3 1V Hasll dan Pembahasan. Terbug:. At mitu hasil dan
\ yang mana

, Toward s a
vaksinnsi dalam iklan

nti dari hasil penelitian dan
saran serta agenda penelltnm Lnnjuhm yang peuung dilakukan’ dikembangkan,
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